BAB V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan
diatas maka hal-hal yang dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Pada pengujian kadar garam air laut Kura-kura pada Kabupaten Lombok

Timur paling tinggi dengan porsentase 34%o.

2. Pada pengujian arus (ampere) yang dihasilkan tidak berpengaruh secara
nyata dan semakin tinggi kadar garam pada air laut, maka semakin tinggi
arus listrik yang dihasilkan dan semakin tinggi intensitas cahayanya

dengan nilai rata-rata 164,333 Candela (cd).

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dapat
disarankan hal-hal sebagai berikut:
1. Sebaiknya dilakukan penelitian dengan menggunakan bahan yang berbeda

agar mendapatkan cahaya yang dihasilkan lebih terang.
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LAMPIRAN 1. KADAR GARAM

Tabel 1. Kadar Garam (%o)

perlakuan Ulangan jumlah rata-rata
U1 U2 U3 (%0)
P1 34 34 34 102 34
P2 31 31 31 93 31
P3 32 32 32 96 32
P4 32 33 32 96 32 | FK
Jumlah 387 32.25 | 12480.75
Tabel 2. Anova
F F Tabel
SK DB JK KT . Ket
Hitung 50
perlakuan 3 14 4,666667 56 4,07 S
Galat 8 0,666666667 | 0,083333
Total 11 14,66666667

Tabel 3. BNJ 5%

UJI LANJUT BNJ

Perlakuan | ratarata | Notasi
P1 34,0000 | C
P2 31,00 | A
P3 32,0000 | B
P4 32,3333 | B
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LAMPIRAN 2. TEGANGAN

Tabel 5. Arus (ampere)

Ulangan . rata-rata
perlakuan jumlah
U1 U2 U3 (ampere)
P1 48 48 50 146 48.66667
P2 46 46 42 134 44.66667
P3 35 44 48 127 42.33333
P4 42 42 42 126 42 | FK
jumlah 533 44.41667 | 23674.08
Tabel 6. Anova
. F Tabel
SK DB JK KT F Hitung Ket
5%
84.9166 | 28.3055 | 2.22004
Perlakuan 3 7 6 4 4.07 NS
galat 8 102 12.75
186.916
total 11 7
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LAMPIRAN 3. INTENSITAS CAHAYA
Tabel 7. Intensitas Cahaya (cd)

Ulangan . rata-rata
perlakuan jumlah
U1 U2 U3 (cd)
P1 163 164 166 493 | 164.3333
P2 154 155 150 459 153
P3 156 152 149 457 | 152.3333
P4 150 149 149 448 | 149.3333 | Fk
Jumlah 1857 154.75 | 287370.8
Tabel 8. Anova
) F Tabel
SK DB JK KT F Hitung ket
5%
perlakuan 390.25 130.0833 | 23.65152 4.07 S
galat 44 5.5
total 11 434.25

Tabel 9. BNJ 5%

UJI LANJUT BNJ

Perlakuan | ratarata | Notasi
P1 164.33 | B
P2 153.00 | A
P3 152.33 | A
P4 149.33 | A
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LAMPIRAN 4. DOKUMENTASI PENGAMBILAN SAMPEL

Gambar. Air Laut Senggigi Gambar. Air Laut Kuta Mandalika
(Lombok Barat) (Lombok Tengah)

Gambar. Air Laut Kura-Kura Gambar. Air Laut Klui
(Lombok Timur) (Lombok Utara)
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LAMPIRAN 5. DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar. Persiapan Bahan Uji Gambar. Pengujian Kadar Garam
Kadar Garam/Salitas Menggunakan Salinometer

Gambar. Pengukuran Daya Listrik Gambar. Pengukuran Intensitas
Cahaya
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